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Perkembangan jaman yang semakin kompleks sekarang ini, membuat anak-anak dekat sekali dengan teknologi. Hampir sekarang ini anak Sekolah Dasar (SD) yang sudah memiliki gadget/hp sendiri. Alih-alih sebagai alat komunikasi tetapi yang terjadi adalah anak semakin menjadi malas, serta penggunaan gadget yang tidak sesuai dengan kebutuhan, malah sampai disalahgunakan untuk perbuatan yang negatif. Hal ini akan semakin memperburuk perkembangan anak. Ditambah yang terjadi sekarang, orang tua juga semakin sulit untuk memberi perhatian lebih, takut anaknya marah dan sebagainya. Pembelajaran anak tentang bahasa inggris ataupun pengetahuan lainnya dialihkan kepada guru di sekolah. Hal ini juga tidaklah mudah karena anak sekarang apabila diminta untuk belajar sangatlah sulit terlebih untuk mempelajari bahasa inggris yang pada dasarnya sangatlah penting dalam menghadapi perkembangan jaman.
Maka dari itu guna mengatasi masalah tersebut kami mencoba menerapkan metode pengajaran bahasa inggris yang membuat anak senang, tidak bosan, tidak kesulitan pula. Metode atau program ini kami beri nama Pembelajaran EAPROM (English Audio Proficiency Method). Menurut kami metode ini merupakan solusi terbaik karena anak juga sedang mulai belajar membaca, mendengar serta menghafal. Sehingga secara otomatis metode ini akan membantu anak dalam hal memahami ejaan ABC dalam bahasa inggris maupun bahasa indonesia . Metode ini akan memudahkan dalam belajar bahasa inggris karena mengenal huruf alfabet dalam bahasa inggris yang baik dan benar. Hal lainnya yang tidak kalah penting adalah guna mengatasi kejenuhan dan kebosanan anak adalah dengan cara membumbui dengan permainan karena anak sangat senang dengan permainan. Permainan tersebut tentu berkaitan seperti mengenal jenis-jenis buah-buahan dalam bahasa inggris, bernyanyi menggunakan bahasa inggris, menebak arti kata dan cerita teladan dalam bahasa inggris. Tentunya program ini akan semakin menjadikan anak kreatif dan kritis, mereka akan berusaha menghafal, dan mengingat supaya menjadi yang terbaik. Apabila berkaitan dengan game anak pasti tidak mau kalah sehingga akan berusaha keras untuk menang. Secara tidak langsung metode ini juga akan memberi pengajaran tentang kepercayaan diri serta tingkah laku sehingga mampu membentuk karakter serta semangat anak dalam belajar bahasa inggris. Dengan terbentuknya semangat anak yang diimbangi dengan karakter yang baik pula maka siaplah menjadi generasi yang mampu bersaing sehat dalam dunia luar. Yang siap terhadap perkembangan jaman dan mampu memilah yang baik dan yang buruk.

Kata kunci: mendengar, metode menarik, semangat anak, pembelajaran bahasa inggris
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang 
Kondisi masyarakat indonesia sekarang ini semakin memprihatinkan karena dengan perkembangan teknologi yang kian pesat dan persaingan yang semakin ketat masih banyak masyarakat yang buta akan bahasa inggris. Hal tersebut dibuktikan dengan lemahnya kemampuan masyarakat dalam berbahasa inggris dengan baik dan benar, meskipun telah mendapat pendidikan bahasa inggris di sekolah.
Berdasarkan permasalahan tersebut program pengabdian masyarakat kami berupaya untuk setidaknya mengurangi bahkan mulai untuk mengembangkan kemampuan masyarakat akan bahasa inggris. Hal tersebut tentunya tidaklah mudah, sebagai upaya awal guna mengatasi masalah tersebut adalah dengan cara memperhatikan generasi penerusnya alias anak. 
Hal utama berkaitan dengan masalah tersebut dibenahi pertama yaitu tentang minat akan belajar bahasa inggris. Dalam hal ini perlu ditanamkan sejak dini kegiatan atau metode belajar yang dapat menumbuhkan minat untuk belajar bahasa inggris. Akan tetapi lagi-lagi masalah muncul terkait hal tersebut, seperti kemalasan, kejenuhan serta ketakutan anak. Metode pengajaran yang sudah ada, dirasakan terlalu mainstream karena anak sudah terbiasa dengan hal tersebut, yang lebih sering muncul adalah kemalasan dan kejenuhan karena hanya seperti itu saja. Jika hal ini terus dilakukan yang ada anak akan semakin malas untuk belajar bahasa inggris. Anak sekarang ini lebih senang dengan pengajaran yang lebih bervariatif untuk itu kami memunculkan suatu metode yang kami beri nama Pembelajaran EAPROM (English Audio Proficiency Method).

1.2. Rumusan Masalah 
Dalam program pengabdian masyarakat, berikut rumusan masalahnya,
1. Bagaimana efektivitas pengajaran bahasa inggris dengan metode mendengarkan?
2. Apa perubahan yang dihasilkan dari penerapan pembelajaran bahasa inggris dengan metode mendengarkan?
3. Bagaimana dampak dari pembelajaran bahasa inggris dengan metode mendengarkan terhadap kemampuan anak?

1.3. Tujuan
Tujuan program pengabdian masyarakat ini adalah
1. Mengetahui efektivitas pengajaran bahasa inggris dengan metode mendengarkan.
2. Mengubah mainset belajar bahasa inggris menyenangkan.
3. Meningkatkan kecerdasan dan kreativitas anak.
1.4. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut
1. Terciptanya suatu sistem atau metode pengajaran bahasa inggris yang menarik dan mudah dipahami, yaitu pembelajaran EAPROM (English Audio Proficiency Method).
2. Anak-anak lebih semangat dan senang ketika belajar bahasa inggris.
3. Masyarakat yang lebih peduli dan perhatian.
4. Orang tua yang lebih aktif dan mendukung kegiatan positif anak, sehingga anak merasa nyaman dan senang ketika menjalankan.

1.5. Kegunaan Program 
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah : 
a.. Bagi Pemerintah 
1. Membantu program pemerintah dalam hal pembinaan dan pembentukan karakter anak.
2. Mendorong peningkatan pendidikan yang lebih berkualitas.
3. Membantu menyiapkan Sumber Daya Manusia yang lebih berkualitas.
b. Bagi Anak SD atau Masyarakat  
1. Program yang telah terlaksana dan dibuat dapat menjadi contoh dalam pelaksanaan pengajaran bahasa inggris..
2. Meningkatkan semangat anak dalam belajar bahasa inggris.
3. Meningkatkan kemampuan anak dalam berpikir (kecerdasan).
4. Meningkatkan kreativitas dan kekritisan anak.
5. Menumbuhkan daya perhatian dan kepedulian masyarakat.
6. Meningkatkan perilaku saling peduli dan perhatian antar sesama.
c. Bagi Akademisi 
1. Meningkatkan peran dan partisipasi dalam masyarakat.
2. Meningkatkan daya kreativitas.
3. Menambah pengalaman lapangan.









BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT

2.1. Sasaran
Objek atau sasaran program pengabdian masyarakat ini adalah siswa kelas 1-2. Permasalahan yang muncul pada daerah ini adalah semakin merosotnya minat masyarakat belajar bahasa inggris. Hal tersebut dikarenakan kalangan remaja menganggap bahwa bahasa inggris adalah bahasa yang keberadaannya ditempatkan sebagai bahasa yang tak perlu didalami, bahkan beranggapan bahwa bahasa inggris adalah bahasa orang pintar dan sombong. Dalam hal ini kebiasaan dan pengaruh lingkungan sendirilah yang sebenarnya menjadi penyebabnya. Yang pertama karena bahasa inggris berisi grammar, vocabulary dan tensen yang komplek sehingga sulit dihafalkan tanpa dipraktikan. Kedua kurangnya motivasi internal dan eksternal berbahasa inggris. 
Sekarang ini banyak anak yang semakin susah dan malas untuk belajar bahasa inggris. Hal tersebut lebih dikarenakan kejenuhan anak, karena metode pengajaran bahasa inggris yang diterapkan sekarang sudah terlalu mainstream bagi anak. Anak-anak sekarang ini sedikit berbeda dengan anak jaman dulu, karena anak sekarang yang juga sudah mengenal teknologi lebih dini. Tetapi ada kesamaan yang tidak akan pernah hilang, yaitu kesenangan anak untuk bermain, karena memang kodrat anak lebih senang ketika bermain. 
Maka dari itu guna mengatasi masalah tersebut dengan melihat peluang kesamaan yaitu kesenangan anak tentang bermain, mendorong kami menerapkan pengajaran bahasa inggris yang lebih menarik, bervariatif melalui metode mendengarkan, menghafal, praktik dan tentunya dengan membumbui dengan kesenangan anak yaitu permainan. Dengan pelaksanaan program ini, setidaknya kejenuhan dan kemalasan anak dalam pengajaran bahasa inggris semakin berkurang. Dan mereka menjadi semangat dan senang dalam belajar bahasa inggris. Yang akhirnya dapat mengurangi kebiasaan buruk anak dan mengubahnya serta menanamkan perilaku-perilaku baru yang lebih baik. Sehingga terbentuklah karakter serta semangat anak dalam belajar bahasa inggris. Dengan demikian minat belajar bahasa inggris semakit meningkat dan anak siap menghadapi perkembangan jaman dan mampu memilih yang baik dan yang buruk.

2.2. Kegiatan yang disukai anak
Kegiatan pengajaran bahasa inggris tidak harus monoton belajar terus, tetapi juga harus diselingi dengan kegiatan lainnya seperti kegiatan yang disukai anak, antara lain :
a. Menggambar dan mewarnai
b. Cerita atau dongeng dalam bahasa inggris
c. Bernyanyi 
d. Menonton vidio berbahasa inggris
e. Bermain tebak-tebakan
f. Jalan-jalan mengenal lingkungan
g. Permainan yang mengandung pelajaran






















BAB III METODE PELAKSANAAN

3.1. Pemilihan Metode
Pengenalan huruf ABC dengan menggunakan ejaan yang benar adalah kunci utama ketermudahan dalam tahap belajar bahasa inggris karena merupakan dasar untuk membaca dan mempelajari bahasa inggris. Metode pengajaran yang biasa digunakan adalah metode konvensional yang lebih membuat anak bosan dan jenuh sehingga menjadi malas untuk belajar bahasa inggris. Maka dari itu kami menghadirkan metode pengajaran bahasa inggris dengan cara mendengar, menghafal, mempraktikkan, ditambah dengan pengaplikasian visual/gambar yang menarik sehingga anak lebih mudah menangkap dan menginatnya. Selain itu permainan juga kami munculkan untuk membangkitkan semangat belajar bahasa inggris, atau dapat dikatakan sebagai usaha agar anak tidak gampang jenuh.  

3.2. Tahapan Program
Dalam program pengabdian masyarakat ini kami menerapkan dengan teknis sebagai berikut :
1. Persiapan : pada tahap persiapan, perencanaan atau planning merupakan hal terpenting agar ketercapaian program terwujud.

A. Perencanaan awal : 
a) Menyusun proposal kegiatan program pengabdian masyarakat.
b) Mengidentifikasi perlengkapan yang dibutuhkan..
c) Survey lapangan.
d) Melakukan pembuatan program dengan penyesuaian lapangan.
e) Menyusun waktu dan jadwal pelaksanaan.
f) Melakukan izin kepada pihak terkait.
B. Perencanaan Akhir :
a) Menyiapkan segala kelengkapan dan peralatan penunjang program.
b) Menyiapkan aplikasi dan game-game penunjang program.

2. Pelaksanaan : pada tahap ini, pengaplikasian program yang dibuat dan langkah kerja yang teratur dilaksanakan agar ketercapaian yang diharapkan dapat terwujud.

A. Pengaplikasian  Pembelajaran EAPROM (English Audio Proficiency Method).

a) Keterangan tentang pembelajaran EAPROM adalah sebagai berikut :
a. Pembelajaran ini meliputi 4 menu penting yaitu mendengarkan, menghafal, mempraktikan dan games.
b. Prinsip kerja dari aplikasi ialah program akan memperdengarkan Abjad ABC dalam bahasa inggris dengan pengucapan yang baik dan benar. Pada tahap awal program akan memberikan penjelasan tentang pengucapan abjad ABC yang baik dan benar , kemudian di hafalkan dan di praktikan. Lebih jelasnya dapa dilihat pada gambar terlampir.
b) Langkah kerja :
a. Mahasiswa akan masuk ke kelas seperti pengajaran seorang guru. Peserta duduk di bagi ke dalam beberapa meja, kemudian mahasiswa akan menerangkan didepan dengan bantuan LCD.
b. Mahasiswa akan menjelaskan cara penggunaan program.
c. Mahasiswa akan melakukan pengajaran bahasa inggris dengan metode mendengarkan.
d. Pengajaran tahap awal adalah dengan pengajaran kelompok (semacam dengan kuliah umum atau seminar)
e. Setelah pengajaran kuliah umum atau kelompok selesai, dilajutkan dengan pengajaran per individu.
f. Setiap pengajaran diimbangi dengan permainan, agar anak tidak jenuh dan akhirnya malas.
g. Pengenalan ejaan ABC dalam bahasa inggris yang baik dan benar melalui sebuah nyanyian atau vidio yang menarik.  

B. Pelaksanaan permainan penunjang kemudahan membaca.
Setiap kali pertemuan akan diimbangi dengan permainan guna menghilangkan kejenuhan anak, sehingga mereka kembali semangat, lebih senang. Dan membuat mereka mudah untuk mengerti dan memahami yang diajarkan.

C. Pembelajaran bahasa inggris dengan metode EAPROM.
Metode pembelajaran dengan cara konvensional sekarang ini sudah terlalu membuat anak jenuh, anak senang dengan gambar, warna. Maka dari itu metode ini akan membantu mempermudah anak dalam mempelajarinya dengan mudah dan cepat. 

3. Evaluasi : pada tahap evaluasi, kami mengecek ketercapaian program, keberhasilan dan efektivitas program yang telah dilaksanakan.
a) Mengecek ketercapaian program dengan melihat hasil pengajaran dengan metode yang telah dibuat.
b) Mengevaluasi pelaksanaan program yang belum terlaksana dan yang sudah.
c) Mengevaluasi efektivitas program yang telah dilaksanakan.

3.3. Ketercapaian Program
Ketercapaian program pengabdian ini lebih menitik beratkan kepada perubahan semangat anak untuk belajar bahasa inggris. Bukan sekedar efektivitas program mampu membuat anak bisa berbahasa inggris saja tetapi juga mampu berkomunikasi menggunakan bahasa inggris dengan baik dan benar serta mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Maka dari itu program ini akan berguna untuk awalnya membuat anak bersemangat belajar bahasa inggris kemudian mampu memberikan pengajaran yang menarik dan bervariatif, sehingga mereka mudah mengerti dan paham

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	1.500.000

	2.
	Bahan habis pakai
	3.550.000

	3.
	Perjalanan
	2.250.000

	4.
	Lain-lain
	1.050.000

	JUMLAH
	8.350.000



4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	√
	√
	 √
	
	

	2.
	Survei Lapangan
	√
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Pengabdian
	
	
	
	
	

	
	a. Pengenalan
	
	
	√
	
	

	
	b. Pengenalan Aplikasi
	
	
	√
	
	

	
	c. Pengajaran Kelompok
	
	
	√
	√
	

	
	d. Pengajaran Individu
	
	
	√
	√
	

	4.
	Evaluasi
	
	
	√
	√
	

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	√
	

	7.
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	√
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